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Pengaruh Pemberian Abu Sekam, P dan K terhadap Pertumbuhan dan Proiluktivitas 
Kedelai ffitam (Glycine soja) pada Budidaya Jenuh Air di Lahan Pasang Surut 

Mum Gbulamabdi, Sundari, Maya Melati, dan Hesti Pujiwati I 
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor 
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, ABSTRAK 
Penelttian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian amelioran abu sekam, pupuk P dan K 
terhadap pertumbuhan dan produktivitas kedeIai hitam (G/ycine soja) pada budidaya jenuh air di laban 
pasang surut, di Desa Banyu Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten BanY'.Iasin, Sumatera Selatan 
pada bulan April-Agustus 2014. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok~ tiga faldor yang 
diulang sebanyak 3 leali. Faktor pertama yaitu pemberian amelioran abu sekam yang terdiri atas 4 taraf, 
yaitu 0, 1 000,2000 dan 3000 kg ba-I abu sekam, faktor kedua yaitu pemberian pupuk P yang terdiri 
atas 2 tara£, yaitu 36 dan 72 kg ha-I P20 S dan faktor ketiga yaitu pemberian pupuk K yang terdiri atas 2 
taraf,yaitu 30 dan 60 lcgha-I K20. Teknik: budidaya jenub air (BJA) digunakan untuk mendukung 
budidaya kedelai di laban pasang sumt. HasiI penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh interaksi 
ketiga faktor terhadap produktivitas kedelai. Ptoduktivitas kedeiai pada dosis 1000 kg ha-I abu sekam, 
36 kg ha-I P20S, dan 30 kg ha-I ~O tercapai 4.22 ton ha-I tidak berbeda nyata dengan produktivitas pada 
3000 kg ha-I abu sekam, 72 kg ha-I P20 S , dan 60 kgha-I K20 yang tercapai sebesar 4.38 ton ha-I • 

Artinya dosis abu sekam mampu mengurangi kebutuhan pupuk P dan K. dan menggantikan ameliornll 
kapur. 
Kata k,unci: kedelai frtant, abu sekam,fosfor, kalium, budidaJ'ajenuh air, lahan pasang surut 

I 

PENDAHULUA...'l 

I Kedelai mcmpakan salah satu 
komdditas pangan utama di Indonesia. 
Menurut data BPS (2013), produksi kedelai 
pada tahun 2010, 2011, 2012 dan 2013 
masing-masing sebesar 908.11 ribu ton, 
851.29 ribu ton, 779.74 ribu ton dan 779.99 
ribu ton. Hal ini menunjukkan adanya 
penumman produksi kedelai di Indonesia. 

i Kebutuhan kedelai meningkat 
setiap tahlinnya, setnng dengan 
meningkatnya pertumbuhan penduduk dan 
berke~bangnya industri-industri olahan. 
Meningkatnya kebutuhan kedelai tidak 
dibarengi dengan peningkatan produksi 
kedelai nasional. Oleh sebab itu 
kekurangan kebutuhan kedelai dalam negeri 
dipenenuhi dengan mengimpor. Menurut 
Elhida (2012) impor kedelai pada tahun 
2012 mencapai 1.9 juta ton yang setara 
dengan US$ 1.5 milyar. 

Perluasan areal tanam ke laban 
sawa~ beririgasi banyak terkendala karena 
adanya konversi laban (seldtar 42.4 persen 
untuk pemukiman dan industri) dan 
persaingan dengan komoditas lainnya (IPB, 
2008i. Oleb karena itu periU adanya 
peningkatan luas areal tanam dengan 
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pengembangan ke laban suboptinnll seperti 
laban pasang surut. 

Luas laban pasang sumt di 
Indonesia sekitar 20.1 juta hektar, dan 9.53 
juta bektar berpotensi dijadikan laban 
pertanian, dan 2 juta hektar sesuai untuk 
kedelai (Ananto et al., 1998). Rendahnya 
produktivitas kedelai di laban pasang surut 
disebabkan oleb tingginya kadar pirit, AI, 
Fe, dan Mn serta rendahnya ketelsediaan 
bara P dan K(Suastika dan Sutriadi, 2001). 
Adanya teknologi budidaya jenuh air dapat 
menekan kadar pirit, karena kondisi lebih 
reduktif. 

Menurut Noya et al. (2014) 
Genotipe Anjasmoro dan Yellow Biloxi 
lebih toleran terhadap AI dan Fe 
dibandingkan Tanggamus dan Lawit, akan. 
tetapi menurut Thoyip (2012) Tanggamus 
lebih responsif terhadap pemberian kalsium 
dibandingkan Anjasmoro. Oleha karcna itru 
produktivitas Tanggamus lebih tinggi 
dibandinghkan Anjasmoro pada budidaya' 
jenuh air di laban pasang surut yang telab 
dikapur (Noya et al., 2014) 

Budidaya jenuh air adalah 
penanaman kedelai dengan memberikan 
irigasi tems-menerus sejak tanam sampai 
panen, dan membuat tinggi muka air tetap, 



sehingga lapisan di bawah perakaran jenuh 
air. Tihggi muka air di saluran 20 em dari 
petm~aan 18nah memberikan produktivitas 
kedelai kuning Tanggamus, Slamet, 
Anjasmoro dan Wilis sebesar 4.63; 2.85; 
2.62; dan 2.47 tonlha di lahan pasang surut 
(Ghul3.mahdi et ai, 2009). Kedelai kuning 
merup~kan bahan baku untuk tabu dan 
tempe; sedangkan kedelai hitam merupakan 
bahan baku yang baik untuk keeap. 

Ketersediaan bahan baku kedelai 
hitam perIu dipersiapkan di lahan pasang 
sun.11: . dengan memanfaatkan abu sekam 
yang 'tersedia di lapangan sebagai 
amelioran, dan memberikan pemupukan P 
dan K. Pada tipe luapan C, status P 18nab 
tergolong sedang, dan K tergolong rendah 
(Ghulamahdi et ai, 2009). Menurut 
Datm~wan (2012) pemberian abll jerami 
dapat meningkatkan produktivitas kedelai 
di laban pasang surut. 

Abu sekam merupakan salah satu 
jenis amelioran yang dapat digunakan untuk 
peningkatan hasil produksi kedelai di laban 
pasang Sllrurt. Menurut Dhatmawan 
(2012) abu sekam berperan dalam 
peningkatan pH tanah, unsur hara P, K, Si 
dan karbon tersedia dalam tanah. 

Penelitian ini bertujuan mempelajari 
penglfUh amelioran abu sekam, dan 
pemupukan P dan K terhadap pertumbuhan 
dan produktivitas kedelai pada budidaya 
jenuh' air di lahan pasang surut. 

MA,(ERl DAN METODE 
I 

I Penelitian dilakukan di Desa Banyu 
Urip,IKeeamatan Tanjung Lago, Kabupaten 
Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan dan 
analisis tanab dan tanaman dilakukan di 
Laboratorium Tanah dan Pasea Panen, 
Institirt Pertanian Bogor. Penelitian 
dilak$anakan pada bulan April sampai 
bulan Agustus 2014. 

Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok dengan tiga 
faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama 
dosis i abu sekam yang terdiri atas 4 taraf 
yaitu 0, ] 000, 2 000, 3 000 kg ha-'. Faktor 
kedua yaitu pemberian pupuk fosfat dengan 
dosis 36 dan 72 kg ha-I P20 S • Faktor ketiga 
yaitu pemberian pupuk kalium dengan dosis 
30 dan 60 kg ha- K20. 
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Pengamatan pada saat vegetatif 
meliputi : tinggi tanaman dan jumlah daun 
trifoliat umur 4,6,8, dan 10 MST; jumlah 
cabang per tanaman, bobot kering 
brangkasan umur 8 MST. Pengamatan pada 
saat panen meliputi : jumlah polong isi dan 
polong hampa per tahaman, bobot biji per 
petak (2 m x 1.2 m), dan bobot 100 biji . 

Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan sidik ragam. Apabila 
berbeda nyata dilanjutkan d~ngan Uji Jarak 
Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5% 
(Gomez dan Gomez 1995). 

Pelaksanaall penelitian terdiri atas 
persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, 
pengamat~ panen dan analis~ data. 
Persiapan laban dilakukan satu minggu 
sebelum tanam, yaitu membuat petakan 
berukuran 2 m x 5 m. Setiap ulangan 
dikelilingi saluran air yang berukuran lebar 
30 em dengan kedalaman 25 em dan 
kedalaman muka air 15 em di bawah 
permukaan tanah. Pada saat persiapan laban 
ini, setiap petakan diberikan amelioran abu 
sekam, pupuk P dan K dengan dosis sesuai 
perlakuan, yang kemudian diinkubasi ke 
tanah terlebih dabulu selama satu minggu. 

Penanaman kedelai varietas 
Cikuray dilakukan pada saat satu minggu 
setelab pengolahan tanah. Benih ditanam 
dangkal dengan kedalaman 1-2 em, jarak 
tanam ganda 12.5 em x 40 em dan 2 benih 
per lubang tanam. Penyulam~ dilakukan 
pada tujuh hari setelah tanam (lIST). 
Sebelum ditanam, benih terlebih dahulu 
dicampur dengan inokulan Rhizobium sp. 
dengan dosis 5 g kg-I benih dan insektisida 
berbahan aktifkarbosulfan 25.53%. Kedelai 
dipupuk N sebanyak 3 kali yaitu dengan 
aplikasi melalui daun yaitu pada. saat 
tanaman berumur 3, 4, dan 5 MST dengan 
konsentrasi 10 g urea rl air dan volume 
semprot 400 1 air ha-I . 

Pemeliharaan tanaman kedelai 
meliputi penyiangan gulma dan 
pengendalian hama dan penyakit. 
Pcnyiangan gulma dilakukan pada saat 
tanaman berumur 30 HST. Penyiangan 
gulma dilakukan dengan meneabut gulma 
yang tumbuh pada petakan dengan 
menggunakan kored Pengendalian hama 
dan penyakit dilakukan jika terjadi 



I 
semngan, dengan mengguruL1can pestisida 
sesuai keperluan. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum 
Penelitian dilakukan ill Desa Banyu 

Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten 
Banyuasin, Sumatera Selatan pada bulan 
April-Agustus 2014. Menurut 
Dharmaswara (2012), wilayah Kabupaten 
Banyuasin umumnya merupakan' lahan 
ba~ah yang terpengaruh pasang surut 
sehingga sebagian besar laban tersebut 
dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian 
tanaman pangan laban basab. Selain itu, 
betdasarkan Global Positioning System 
(GPS) lokasi penelitian berada pada 
ketinggian 28 meter di atas pennukaan laut 
dengan letak lintang 2°39'32" dan bujur 
ti:tt:lur 104°43'618" yang rnerupakan 
wilayah pasang surut tipe luapan C Tekstur 
tariah setelah dilakukan analisis tanah 
bersifat liat dengan kandungan liat sebesar 
52;10%, pasir sebesar 27.32% dan debu 
sehesar 20.58%. Berikut hasil analisis 
kabdungan hara tanah di lokasi penelitian. 
Data hasil analisis kandungan hara dalarn 
tanah sebelum dilakukan penelitian 
adalahsebagai berikut: pH H20 4,5 
(rnasarn), pH KC13,70 (masam), C-Organik 
3.44% (mineral), N total 0.22% (sedang), P 
tersedia 7.66 ppm (sedang), Ca 5.65 rnc/!OO 
g (sedang), Mg 6.15 me/lOOg (tinggi), K 
0.32 me/l00 g (sedang), Na 1.74 me/l00 g 
(sangat tinggi), KTK 28.43 me/]OO g 
(tinggi), Al 1.45 mellOO g (rendah), Mn 
19:.95 ppm (tinggi), Fe 11.74 ppm (rendah), 
KB 48.75% (sedang) (Sumber 
Laboratorium TImu Tanah dan Sumberdaya 
Lahan Institut Pertanian Bogor 2014). 

I Daun trifoHat terbentuk sempurna 
paaa saat tanaman berumur 2 MST. Pada 
saat tanaman berumur 3 MST terjadi proses 
aklimatisasi yang ditandai dengan 
penguningan daun kedeiai karena 
kabdungan N dalam jaringan tanaman dan 
N'dalam daun turun. Menurut Ghulamahdi 
(1999), pada proses aklimatisasi ini juga 
ditandai oleh matinya akar dan bintH akar 
yang terletak di bawah permulcaan air. 
Menurut Indradewa (2004), berkurangnya 
serapan N menyebabkan fotosintat 
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dialokasikan ke bagian bawah untuk 
membentuk perakaran dan bintil baru. Oleh 
sebab itu pada fase aklimatisasi ini, 
tanaman disemprot dengan menggunkana 
pupuk N untuk mempercepat proses 
aklimatisasi. 

Tanaman kedelai mulai berbunga 
saat tanaman berumur 5 MST. Warna 
bunga kedelai varietas Cikuray yaitu ungu. 
Polong muncul pada saat tanaman berumur 
7 MST. Daun mulai menguning dan rontok 
serta polong berubah menjadi eoklat pada 
saat tanaman berumur 10 MST. Panen 
dilakukan saat tanaman berumur 13 MST. 
Pertumbuhan Tanaman 
Tinggi dan Jumlah Daun Trifoliat 

Abu sekam merupakan salah satu 
jenis amelioran yang mampu mcmperbaiki 
sifat fisik maupun kimia tanab. Menurut 
hasil penelitian Dharmawan (2012), abl' 
sekam padi berperan untuk meningkatkan 
pH kandungan P, K., Si dan karbon tersedia 
dalanl tanah. Hasil penelitian Rianawati 
(2007) menunjukkan bahwa pedakuan 
residu abu sekam mampu menUl-unkan 
intensitas serangan hama dan keparahan 
penyakit. Hal ini diduga karena adanya 
kandungan unsur silikat yang salah satu 
fuugsinya untuk meningkatkan ketahana~ 
tanaman terhadap hama dan penyakit 
melalui pengerasan jaringan. 

Hasil' penelitian menunjukkan 
bahwa abu sekam memberikan respon tidak 
signifikan terhadap tinggi tanaman. 
Pemberian abu sekam pada dosis 0, 1 000, 
2 000, dan 3 000 kg ha-I memberikan 
pengaruh yang sangat nyata terhadap 
jumlah daun trifoHat pada umur tanaman 8 
MST. Hasil sidik ragam pada taraf 5% 
menunjukkan bahwa pemberian abu dengan 
dosis 3 000 kg ha- I menghasilkan jumlah 
daun terbanyak pada umur 8 MST dan tidak 
berbeda nyata dengan pemberian abu sekam 
dengan dosis 2 000 kg ha-I . Pada saat 
tananlan berumur 10 MST, jumlah daun 
terbanyak terlihat pada pemberian abu 
sekam dengan dosis 2 000 kg ha-I dan tidak 
berbeda nyata dengan pemberian abu sekam 
dengan dosis 0 dan 1 000 kg .ha-' . l~ah 
daun trifoHat pada semua dOS1S pembenan 
abu sekam seeara umum. mengalami 
penurunan jumlah pada 10 MST akibat 



rontok pada saat proses pengeringan 
tanaman. 

I Pemberian pupuk P tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
tinggi idan jumlah daun trifoliat tanaman, 
sedanglc'.an pemberian pupuk K 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
tinggi tanaman pada umur 10 MST dan 
jumlah daun trifoliat pada umur 8 MST. 
Tinggi, tanaman tertinggi pada umur 10 

I • 

MST iyaItu pada pemupukan K dengan 
dosis dosis 60 kg ha-I K20 dan jumlah daun 
trifo~t terbanyak pada f!:mberian pupuk K 
dengan dosis 30 kg ha- K20. Jumlah daun 
trifoliat pada semua dosis pemberian abu 
sekam secara umum mt-:lgalami penurunan 
jumlah pada 10 MST alcl'bat rontok pada 
saat ptoses penger.ingan tanaman. 

! Terdapat adanya interaksi antara 
beber8pa dosis pemberian abu sekam 
dengail pemupukan P terhadap jumlah daun 
trifoliat umur tanaman 10 MST. Jumlah 
daun trifoliat terbanyak terdapat pada 
interaksi pemberian abu sekam dengan 
dosis .2 000 kg ha-I dan pupuk P dengan 
dosis 172 kg ha-I P20 S yaitu sebesar 13.70 
Jum1a~ daun paling temdah terdapat pada 
intera1csi pemberian abu sekam dengan 
dosis abu sekam 3000 kg ha·1 dan pupuk P 
dengan dosis 36 kg ha-' P20 s yaitu sebesar 
11.2. Jumlah daun pada umur tanaman 10 
MST mengalami penurunan akibat rontok 
pada i saat proses pengeringan polong 
tanall'ian. 

! Terdapat interaksi pemberian 
pupuIt- P dan K terhadap jumlab daun 
trifoliat pada umur tanaman 8 MST. Jumlah 
daun trifoliat tertinggi yaitu pada interaksi 
antara pupuk P dengan dosis 72 kg ha·1 

P20 S dan pupuk K dengan dosis 30 kg ha'! 
K20' sebesar 13.7 dan jumlah daun 
terendah terdapat pada interaksi pemberian 
abu s~kam dosis 3 000 kg ha-' dan pupuk P 
dosis i 36 kg ha·t P20 S• Pemberian abu 
sekam dapat meningkatkan pH tanah yang 
nantinya akan meningkatkan ketersediaan P 
dan K dalam tanah (Dharmaswara 2012). 

Terdapat interaksi dari pemberian 
abu s~kam, pupuk P, dan K terhadap jumlah 
daun /trifoliat pada umur tanaman 8 MST. 
Juml~b daun terbanyak pada pemberian abu 
sekartl 3 000 kg ha-I + dosis pupuk P 72 kg 
ha-I P20s + dosis pupuk K 30 kg ha-I K20 
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dan tidale berbeda nyata dengan perlakuan 
pemberlan abu sekam 2 000 kg ha-I + dosis 
pupuk P 72 kg ba-I P20 S+ dosis pupuk K 30 
kgba-1K20. 
Bobot Keriog Taoaman 

Pemberian abu sekam tidak 
memberlkan pengaruh yang nyata terhadap 
bobot kering biomassa, daun, batang, akar 
dan bintil akar tanaman kedelai. Bobot 
kering biomassa, daun dan akar tanaman 
kedelai tertinggi dicapai pada dosis abu 
sekam 1 000 kg hal. 

Pemupukan P dan pemupukan K 
tidak memberikan respon yang nyata 
terhadap bobot kering biomassa tanaman, 
daun, batang, akar dan bintil akartanaman 
kedelai. Bobot kering biomassa, daun. dan .. 
batang tertinggi pada perlakuan pupuk P 
dosis 36 kg hal P20 S dan pupuk K dosis 30 
kg ha-I K20. Bobot akar tertinggi dicapai 
pada pemberian pupuk P 72 kg ha-I P20 S 

dan K dosis 30 kg hal K20. 
Terdapat interaksi antara pemberian 

pupuk P dan K terbadap bobot kering akar 
tanaman. Bobot kering akar tanaman 
tertinggi r!itu pada int~raksi dOlSis pupuk ~ 
36 kg ha- P20s dan dasts pupuk K 30 kg ha 
I K20 dengan bobot 1.22 g dan tidak 
berbeda nyata dengan interaksi dosis P 72 
kg hal P20 S dan dosis K 3 kg hal K20. 
Jumlah Cabang dan Produksi Tanaman 

Pemberian abu sekam tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang, 
jumlah polong isi dan jumlab polong bampa 
tanaman kedelai.Pemberian abu sekam 
juga tidak berpengaruh nyata terhadap 
bobot 100 biji, bobot ubinan dan 
produktivitas tanaman. bobot 100 biji 
tertinggi dicapai oleb perlakuan abu sekam 
3 000 kg hal. Bobot ubian dan 
produktivitas tanaman tertinggi dicapai 
pada pemberian abu sekam sebesar 2 000 
kgha·l. 

Tabel 1. menunjukkan bahwa 
interaksi pemberian abu sekam, pllpuk P 
dan K memberikan respon yang nyata 
terhadap produktivitas tanaman. 
Produktivitas tertinggi dicapai oleh 
perlakuan abu sekam dosis 1 000 kg ha-I + 
72 kg ha-I P20 S + 60 kg hal K20 dan tidak 
berbeda nyata den§an pemberian abu sekam 
dosis 3 000 kg ba + 72 kg ha-I P20s + 60 



kg ha-1 K20 dan pemberian abu sekam dosis 
2 000 kg ha-l + 72 kg ha-1 P20S + 60 kg ha-l 

K20. Kombinasi perlakuan terbaik pada 
saat jumlah dosis P dan K maksimum yaitu 

pada saat 72 kg ha-1 P20 S dan 60 kg ha-1 

K20. 

T1bel 1. Interaksi pemberian abu sekam, pupuk P dan K terhadap produktivitas tanaman 
kedelai 

Produktivitas tanaman (ton ha-I) 

Dosis abu sekam (kg ha-I ) 
72 

30 60 30 
60 

o 3.49abc 2.94abc 3.77abc 2.66c 
1 000 4.21ab 3.70abc 3.42abc 3.97a 
2000 3.89abc 3.66abc 3.99abc 4.28a 
3000 2.74bc 3.91abc 3.70abc 4.38a 

Keterangan :: angka-angka diikuti oleb burnf yang berbeda menunjukkan nilai berbeda nyata 
pada uji DMRT taraf5% 

I 

Beraasarkan hasil analisis regresi (Gambar 
1) menurJukkan bahwa dosis optimum 
pemberian abu sekam berdasarkan 
persamaan Y = - 0.302 X2 + 1.454 X + 
2.6~9 (R2=O.983) yaitu 2.40 ton ha-I + 72 
kg iha- I P20 S + 60 kg ha-I K20 dengan 
produktivitas kedelai 4.44 ton ba-l . 

Rekomendasi pemberian abu, dan 
peIl'/upukan P dan K dapat dipilih dari 

i 

~4 
~ 
~,5 
c 
.!3 /,' 
$,5 . 

~1 
ttl 
0,5 

y::: -O_302x2 + 1.4S4x+ 2.699 
1{2=O.983 

y"=- -O.127x2 + O.669x+ 2.994 
R2 = 0.889 

persamaan Y = - 0.487 X2 + 1.229 X + 
3.424 (R2 = 0.996) sehingga diperoleb abu 
sekam optimum 1.26 ton ba-I + 36 kg ha-I 

P20 S + 30 kg ha-I K20 dengan produktivitas 
kedelai 4.20 ton ba-I . Hal ini menunjukkan 
bahwa abu sekam dapat mengurangi dosis 
pupuk P dan K dan <tapat rnenggantikan 
ameliorant kapur. 

.36 kg/ha P205; 30 kg/ha 
1<20 

.36 kgfha P205; 60 kg/ha 
KIO 

At. 72 kg/ha P205; 30 kgfha 
K20 

X 72 kg/ha P205; 60 kg/ha 
K20 

y = O.015x2 - O.OO9x + 3.681 
R' =-0.044 

y=-O.487x2+ 1.229lC+3.424 
R2.::: 0.996 

o +--------r-------r-------.-------. 

o D-osis abu setfam (ton ha-~) 4 

Garnbar 1 Produktivitas (tontha) pada berbagai dosis abu sekam, pupuk P dan K 

319 



KESIMPULAN 

1. Terdapat interaksi ketiga faktor abu 
sekam , pemupukan P dan K terhadap 
produktivitas kedelai. 

2. RelComendasi pemberian abu, dan 
pe1l:1upukan P dan K dapat dipilib. dari 
persamaan Y = - 0.487 X2 + 1.229 X + 
3.424 (R2 = 0.996) yang memberikan 
abu selcam optimum 1.26 ton ha-I pada 
36 kg ha-I P20 S dan 30 kg ha-I K20 
dengan produktivitas kedelai 4.20 ton . 
ha-

3. Do~is abu sekam mampu mengurangi 
kebutuhan pupuk P dan K. dan 
mehggantikan amelioran kapur. 

I 
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